BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada deskripsi, analigis, dan pembahasan data
penelitian tentang penggunaan mode] asesmen portofolia dalam penilaian hasil
belajar di Sekolah Dasar, secara umum dapat disimpulkan bahwa tes (tertulis)
cenderung raerupakan satu-satunya alat yang digunakan guru dalam melaksa-
nakan penilaian. Walanpun hagil-hasil kerja siswa teluh dijadikan objek
pentlaian, pamun secara woum nodel asesmen portofolio belum digunakan
secara optimal dalam merilai keberhasilan dan kemajuan belajar sisv»"a, hanva
baru mendekati. kadar pelaksanaannya beisifat “semi portofolio”.

Adapun secara khusus, kesimpulan pensiitian dapat dijabarkan
gebagai berikut :

1. Hazi! penilaran belajar Pendidikan IPS di kelas I'V Sekolah Dasar sebelum
pererapan model asesmen portofolio belum dapat mengeambarian
kemampuan siswa secara menyeluruh. Hal ini disebabkun proses penilaian
lebih menekankan pada hasil tes. Penilaian yang dilakukan melalui tes
hanya mampu mengungkap kemampuen siswa dari aspek hasil belajﬁr yang
terbatas pada aspek pengetahuan menurut konstrukst guru, sementara aspek
proses belajar tidak dijadikan serana dan wacana penilaian. Walaupun
penilaian telah didasarkan pada hasil tugas-tugas siswa namun tugas-tugas

yang diberikan guru terbatas pada latihan soal seperti soal tes. Schibuagan
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dengan indikator portofolio yang dikembangkan dalam penelitian ini, maka
pelaksanaan penilaian pada kondisi awal 1m dapat disimpulkan, sebagai
berikut : (1) Hasil kerja siswa tidak semuanya dinilai, hanya terbatas pada
PR dan dilakukan tanpa perencanaan yang baik. (2) Hasil kerja siswa hanya
dinilai oleh gurn. (3) Hasil kerja siswa yang dinilai hanya yang merupakan
pekerjaan yang ditugaskan oleh guru. (4) Kriteria penilaian belum dirumus-
kan dan ditetapkan dengan jelas. Berdasarkan temuan tersebut di atas, maka
dalam penelitian ini memunculkan masalah ssbagai berilot : (1) Bagaimana
sepaya guru meniial seluruh hasil kerja siswa ?. (2) Bagaimana supaya sis-
wa menilai hasil pekerjaannya dan menilai hasil pekerjaan siswa lain ?. (3)
Bagaimana supaya guru memlai pek‘eljaan!karya yang dthasilkan siswa stas
inisiatifiya sendiri ?. (4) Bagaimana menetapkan kriteria penilaian sesuai
dengan prinzip asesmen pertofolio 7. {5) Bagaimana tindakan guru supaya
dapat menila: secara efektif hasi! kerja, kinerja, dan aktivitas siswa sesuai
dengan prinsip asesmen portofolio ?. (6) Bageimana supaya hasii kerja dan

nila: hasi! kerja siswa ditnformasikan kepada semua pihak secara terbuka ?.

. Upaya-upaya yang dilakukan guru untuk dapat menerapkan model porto-
folio dalam penilaian proses dan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar,
antura lain adaleh : Pada siklus I, gura : (1) melakukan diskusi dengan
peneliti dan merancang pembelajaran agar hasil kerja siswa menjadi objek
penilaian, (2) meminta siswa menilai hasil pekerjaannya, (3) melakukan
disikusi dengan peneliti dan siswa untuk merumusgkan kriteria penilaian.

Pada Sikfus I1, guru : (1) melakukan penilaian terhadap haril kerja siswa
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dalam membaca peta, (2) meminta siswa agar menilai hasil pekerjaannya,
(3) hersama-sama siswa merumuskan kriteria penilaian Siklus 115, guru :
{1} melakukan penilaian terhadap hasil kerja siswa dalam mengumpulkan
gambar/photo hasil-hasil kebudayaan daerah, (2) meminta siswa menilai
hasil pekerjaannya dan menilai hasil pekerjaan siswa lain (temannya), (3)
melakukan diskusi dengan peneliti dan siswa untuk merumuskan keteria
penilaian. Siklus IV, guru : (1) melakukan penilaian terhadap hasil kerja,
kinerja, dan uktivitas yang dilakukan siswa secara individu maupun kelom-
pok, (2) memberikan motivasi agar siswa selalu belatar tanpa instruks1 dan
gurn, {3) menginfermasikan hasil kerja dan nilai hasil kerja siswa kepauda
pihak yang memerlukan. Sikfus V, guru : (1) melakukan diskusi dengan
peneliti dan merancang pembelajaran agar hasil kera, Finerja, dan aktivitas
siswa menjadi objek penilaian, (2) memberikan motivas: agar siswa selalu
belajar tanpa ipstruksi goru, {3) mendokumentasikan hasil kerja, 'inerja,

dan aktivitas siswa, serta mencatat nilainya pada buku penilaian.

. Faktor-faktor pendukung yang memungkinkan gury mererapkan model por-

tofolio dalam penilaian proses dan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah
Dasar, antara lain : (1) Latar belakang pendidikan dari gmymmg

kutan diharapkan dapat menunjang kemampuan melakukan inovasi dalam-
penilaian. (2) Kesedian dan kemauan guru untuk menerima masukan
perbaikan dalam rengka meningkatkan mutn penilaian pembelajaran
Pendidikan TIPS di Sekolah Dasar. (3) Kondisi dan akiivitas stswa vang

cukup aktit dan kreatif dalam pembelajaran. {4} Sikap, perhatian, dan
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kebijakan Kepala Sekolah yang memberikan keleluasaan kepada guru untuk

meningkatkan kemampuan profesionainya.

. Kendala yang dihadapi gurn dan pemecahan yang dilakukan dalam mene-
rapkan model portofolio. Kendala yang dihadapi guru berupa kendala yang
bersifat intern dan ekstern. Kendala yang bersifat intern, adalah masalah-
masalah yang muncul dari pribadi gwro yang bersangkutan, antara lain ; (7)
Guru belum memahami dan. terbiasa menerapkan model portofdio ddlam
kegiatan penilaian, sehingga dalam pelaksanaanya masih ditemulan
beberapa masalah yang haras dipecakkan, aniara lain : gurre Delumn
melakukan penilaian terhadap hasil kerja, kinerje, dan aktivitas siswa
yang dilakukan atas inisalifnya sendiri, Iriteria penilaian masih harus
dirumuskar don diutapktm oleh gury, dan penilaan masih dilakakan
secara kiastkal (2) Guru Rurang menguasai bakan pembelajaran
sehingga bentuk penug@m terbatas pada latihan seal, (3) Keterbaasan
waktu unluk memeriksa, membakas, dan menilai hasil pekerjaan siswa.
Alternatif pemecahannya adalah mepingkatkan kemampuan guru dalam
mengelola bahan pembelajaran, kreatif dan variatif, serta rasional dalam
momberikan tugas-tugss, melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran
disertai kerjasama yang harmonis antara pihak sekolah {guru) dengan orang
tua siswa. Upaya meningkatkan keuiamp wan guru dapat dilakukan, misalnya
dengan memberikan penataran atau pelatihan bagi gurn tentang penilmian
model pottofolic atan memberikan kesempatan kepada para guru uatuk

meningkatkan pendidikannya. Sedangkan kendala yang bersifat ekstern,
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yaitu masalah-masalah yang berhubungan dengan kondisi dan kebijakan
yang berlaku di Sekolah Dagar, antara luin : (1) Pelaksanaan ulangan yang
kontruksi soal-soal dibuat dan digandakan oick Kandepdikbud sehingga
guru tidak {eluasa untuk menerapkan dan  mengembangkan
penilalan model poriofdie (2) Sarana perpustakaan  sekolah yang
kurang memadai. Alternatif pemecabannys, antara lain adalah : (1) Kepala
Sekolah, Penilik Sekolah, dan para pengambil kebijakan agar memberikan
keleluasaan dan kemudaban bagi gwu dalam mengembangkan
pembelajaran, khususnya pengembangan model portofoiio dalam pemiaian
proses dun hasil belajar siswa (2) Mengubsh kebigsaan guru dalam
mempertanggungjawabkun pekerjaannya kepada atasan, namun harus
dipertanggungjawabkan kepada siswa (3) Gurn tidak erlalu kaku dalam
menjalankan aturan das perintah dari atasan, namun lakukan pembelajaran
yang zelalu berpijak kepadaz upaya meningkatkan k%emajuan dan
keberhasilan belajar siswa (4) Sarana prasarana sekolah, terutama fasilitas

perpustakaan harus memadai agar siswa lebib aktif dalam belajar.

B. REKOMENDASI
Sebagai implikasi dari hasil penelitian, berikut tni dikemukakau
beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan IPS di Sekolah
Dasar, khususnya dalam menerapkan dan mengembangkan model portofolio

dalam pemilaian proses dan hasil belajar siswa.
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1. Bagi Gura

Agar hasil penilaian dapat menggambarkan perkembangan dan
kemajuan belajar siswa secara menyeluruhh dan memberikan informasi
yang berarts, batk bagi guru, siswa, maspun oran.g” tua siswd, maka model
asesmen portofolio harus digunakan dalam proses penilaian. Oleh karena
ttu dalam melakukan penilaian guru hendaknya : (1) melakukan penilatan
terhadap hasil kerja, kinerja, dan aktivitas siswa batk secara individu
maupun kelompek yang dilakukan siswa di kelas maupun di tuar kelas, (2)
merumuskan kriteria penilaian dengan ielas, (3) memberikan kesempatan
kepada siswa uatuk menilai hasil pekerjaannya dan menilai hasil pekerjaan
siswa lain (temannya), {4) meniiai hasil pekerjaan siswa vang dilakukan
atas inisiatifnya seadiri, {5) melakukan penilaian secara terus menerus
terhadap setiap hasil kerja, kineja, dan akfivita siswa, (6)
mendokamentasikan dan menginformasikan hasil kerja dan miiai hasil

kerja kepada semna pitiak secara terbuka

2. Bagl Kepala Sekolah
Salah sstu peran kepala sekolah adalah memberikan motivasi agar
guru melakukan aktivitas yang bersifat kreatif dan inovatf Oleh karena
itu kepala sekolah hendaknya mengakomodir segala aktivitas dan kreativi-
tas guru dalam rangka meningkatkan kualitas penilatan, khususnya pene-

rapan model porfopolio dalam penilaian proses dan hasil belajur siswa
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3. Bagi Lembaga Pengelola Pmdidim
Dalam hal ini Kandepdikbud setempat diharapkan selaln berupaya
untuk : (1) Memberikan kewenangan dan keleluasaan kepada guru untuk
melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa, (2) Menyelenggarakan
kegiatan secara rutin yang berkaitan dengan upaya meningkatkan
kemampuan gwu dalam menerapkan dan mengembangkan model
portofolio, khususnya yang berkaitan dengan perancangan pembelajaran

agar hasil kerja, kinerja, dan aktivitas siswa menjadi obiek penilaian.

d. Bagi Peneliti fain,

Guna mempercleh efektifitas dan optimalisasi penerapan model
asesmen poﬂofolio dalam penilaian proses dan hasil belmar siswa, maka
periu dilakukan penelitian lebih lunjut. Bagi peneliti iain yang bernnnat
meilakukan penelifian tentang penggunaan portofolio perlu dilakuk;n
penelitian terutama mengerai : 1/} Objek penilaian tidax hanya hasil
kerja, Xinerja, darn a.{:ﬁw'rgs siswa yang dilakukan atas dasar instrukbsi
guru, namun penilaian harus dilakikan terhadap hasil kerja, kinerja, dan
aktivitas sswa yang dilakukan ates inisiatifnya sendiri,.(2) Kriteria
pexifaian dirunuskan oleh pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain
gury, siswa, dan orang tua/wali siswa, sehingge hasil penilaian model
portofolio benar-benar memberikan makna yang berarti bagi semua pihak

teruiama bagi siswa






